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1. Terjemahan 

 

ۚ  فاَِنْ كُنَّ نِسَاۤءً فَ وْقَ اثْ نَ تَ يِْْ ف َ  ُ فِْْٓ اوَْلََدكُِمْ للِذَّكَرِ مِثْلُ حَظِّ الَْنُْ ثَ يَ يِْْ نَّ ثُ لُثاَ مَا ََ رَكَ ۚ وَاِنْ يُ وْصِيْكُمُ اللّهّ ُُ لَ

دُسُ مَِّ  مَا السُّ ُُ ن ْ ا النِّصْفُ ۗ وَلَِبََ وَيْوِ لِكُلِّ وَاحِدٍ مِّ َُ  لََّّْ  فاَِنْ  ٓۚ  وَلَدٌ  ٗ  ا ََ رَكَ اِنْ كَانَ لَوكَانَ ْْ وَاحِدَةً فَ لَ

هُ  ْٓٓ ٗ  وَّوَرثِوَ وَلَدٌ  ٗ  لَّو يَكُنْ  وِ  ابََ وه وِ  اِخْوَةٌ  ْٓٓ ٗ  لَو كَانَ  فاَِنْ  ٓۚ  الث ُّلُثُ  فَلِامُِّ دُسُ  فَلِامُِّ  وَصِيَّةٍ  بَ عْدِ  مِنْْۢ  السُّ

ؤكُُمْ  ٓۗ  دَيْنٍ  اوَْ  بِِآَْ  ي ُّوْصِيْ  َ كَانَ ََدْ  لََ  وَابَْ نَاۤؤكُُمْۚ  اهبََۤ ِ ۗ اِنَّ اللّهّ نَ اللّهّ مْ اقَْ رَبُ لَكُمْ نَ فْعًاۗ  فَريِْضَةً مِّ ُُ رُوْنَ ايَ ُّ

 عَلِيْمًا حَكِيْمًا
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11. Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan 

untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian 

dua orang anak perempuan. Dan jika anak itu semuanya perempuan yang 

jumlahnya lebih dari dua, maka bagian mereka dua pertiga dari harta yang 

ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu seorang saja, maka dia memperoleh 

setengah (harta yang ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-

masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) 

mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia 

diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga. Jika 

dia (yang meninggal) mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat 

seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) setelah (dipenuhi) wasiat 

yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya. (Tentang) orang tuamu dan 

anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih banyak 

manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan Allah. Sungguh, Allah Maha 

Mengetahui, Mahabijaksana. 
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نِ وَالََْ  نِ وَالَْقَْ رَبُ وْنََۖ وَللِنِّسَاۤءِ نَصِيْبٌ مَِّا ََ رَكَ الْوَالِده َّا ََ رَكَ الْوَالِده قْ رَبُ وْنَ مَِّا قَلَّ مِنْوُ اوَْ  للِرّجَِالِ نَصِيْبٌ مِّ

فْرُوْضًا بًا مَّ  كَثُ رَ ۗ نَصِي ْ
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7. Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan kedua orang tua dan 

kerabatnya, dan bagi perempuan ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan 

kedua orang tua dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bagian yang 

telah ditetapkan. 

 

 

ُ يُ فْتِيْكُ  ۞ وَلَكُمْ نِصْفُ مَا ََ رَكَ ازَْوَاجُكُمْ اِنْ  نَُّ وَلَدٌ ۚ فاَِنْ كَانَ لََّنَُّ وَلَدٌ فَ لَكُمُ الرُّبعُُ مَِّا يَسْتَ فْتُ وْنَكَۗ قُلِ اللّهّ ْ يَكُنْ لََّّ مْ لََّّ

لَةِ اِۗنِ امْرُؤٌا ىَلَكَ ليَْسَ لَو ا اخُْ ٌْ  ْٓٓ ٗ  وَّلَو وَلَدٌ  ٗ  فِِ الْكَله َُ   مَا نِصْفُ  فَ لَ
ۚ

آْ  وَىُوَ  ََ رَكَ َُ اَ وَلَدٌ ۚ فاَِنْ كَانَ تَا لََّّْ  اِنْ  يرَثُِ   يَكُنْ لََّّ

مَا الث ُّلثُهنِ مَِّا ََ رَكَ وَۗاِنْ كَانُ وْْٓا اِخْوَةً رّجَِالًَ وَّنِسَاۤءً فلَِلذَّكَرِ مِثْلُ حَظِّ الَُْ  ُُ ُ اثْ نَ تَ يِْْ فَ لَ ََضِلُّوْا ۗ وَاللّهّ ُ لَكُمْ انَْ  ُ اللّهّ نْ ثَ يَ يِْْۗ يُ بَ يِّْ

 ࣖمٌ بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيْ 

نْْۢ بَ عْدِ وَصِيَّةٍ َُ وْصُوْنَ بِِآَْ اوَْ دَيْنٍ ۗ وَاِنْ كَانَ  نَّ الثُّمُنُ مَِّا ََ ركَْتُمْ مِّ ُُ لَةً اوَِ امْراَةٌَ وَّلَوكَانَ لَكُمْ وَلَدٌ فَ لَ ُُ كَله  ْٓٓ ٗ   رَجُلٌ ي ُّوْرَ

مَا وَاحِدٍ  فلَِكُلِّ  اخُْ ٌْ  اوَْ  اخٌَ  ُُ ن ْ دُ  مِّ ى بِِآَْ  سُۚ فاَِنْ كَانُ وْْٓاالسُّ مْ شُركََاۤءُ فِِ الث ُّلُثِ مِنْْۢ بَ عْدِ وَصِيَّةٍ ي ُّوْصه ُُ لِكَ فَ  اكَْثَ رَ مِنْ ذه

ُ عَلِيْمٌ حَلِيْمٌ  ِ ۗ وَاللّهّ نَ اللّهّ رَ مُضَاۤرٍّ ۚ وَصِيَّةً مِّ ٗ  اوَْ دَيْنٍٍۙ غَي ْ  
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12. Dan bagianmu (suami-suami) adalah seperdua dari harta yang ditinggalkan 

oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika mereka (istri-istrimu) 

itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta yang 

ditinggalkannya setelah (dipenuhi) wasiat yang mereka buat atau (dan setelah 

dibayar) utangnya. Para istri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan 

jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para istri 

memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan (setelah dipenuhi) 

wasiat yang kamu buat atau (dan setelah dibayar) utang-utangmu. Jika seseorang 
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meninggal, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan 

tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu) atau 

seorang saudara perempuan (seibu), maka bagi masing-masing dari kedua jenis 

saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari 

seorang, maka mereka bersama-sama dalam bagian yang sepertiga itu, setelah 

(dipenuhi wasiat) yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya dengan 

tidak menyusahkan (kepada ahli waris). Demikianlah ketentuan Allah. Allah Maha 

Mengetahui, Maha Penyantun. 

 

لَةِ ۗاِنِ امْرُؤٌا ىَلَكَ ليَْسَ لَو ُ يُ فْتِيْكُمْ فِِ الْكَله لَو وَلَدٌ  ٗ  يَسْتَ فْتُ وْنَكَۗ قُلِ اللّهّ ا نِصْفُ مَا ف َ  اخُْ ٌْ  ْٓٓ ٗ  وَّ َُ لَ

 وَىُوَ يرَِ 
ۚ

مَا الث ُّلُثهنِ مَِّا ََ رَكَ ۗوَاِنْ كَانُ وْْٓا اِ ََ رَكَ ُُ اَ وَلَدٌۚ  فاَِنْ كَانَ تَا اثْ نَ تَ يِْْ فَ لَ ْ يَكُنْ لََّّ آْ اِنْ لََّّ َُ خْوَةً رّجَِالًَ ثُ 

ُ بِكُلِّ  ََضِلُّوْا ۗ وَاللّهّ ُ لَكُمْ انَْ  ُ اللّهّ نِسَاۤءً فلَِلذَّكَرِ مِثْلُ حَظِّ الَْنُْ ثَ يَ يِْْۗ يُ بَ يِّْ  ࣖشَيْءٍ عَلِيْمٌ  وَّ
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176. Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, “Allah 

memberi fatwa kepadamu tentang kalalah (yaitu), jika seseorang mati dan dia 

tidak mempunyai anak tetapi mempunyai saudara perempuan, maka bagiannya 

(saudara perempuannya itu) seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan 

saudaranya yang laki-laki mewarisi (seluruh harta saudara perempuan), jika dia 

tidak mempunyai anak. Tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, maka bagi 

keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Dan jika mereka (ahli waris itu 

terdiri dari) saudara-saudara laki-laki dan perempuan, maka bagian seorang 

saudara laki-laki sama dengan bagian dua saudara perempuan. Allah menerangkan 

(hukum ini) kepadamu, agar kamu tidak sesat. Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu.” 
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2.  PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Datang ke rumah ualam di deasa Parebok untuk melakukan Wawancara. 

 2. Menemui Kepala desa Parebok  

3. Lalu mengadakan wawancara dengan kedua pihak yang bersangkutan 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

 A. Ulama atau Ustadz  

1. Menanyakan identita (nama, umur, dan pekerjaan) 

2. Bagaimana pendapat Ustadz tentang pembagian harta warisan secara 

kekeluargaan yang terjadi dimaysrakat. 

3. Apakah sistem pembagian warisan secara kekeluargaan itu diabagi langsung 

secara rata atau bagaimana 

4. faktor apa saja yang mendasari terjadinya pembagian warisan secara 

kekeluargaan. 

B. Masyarakat 

1. menanyakan identitas (nama,umur,dan pekerjaan) 

2. Apakah bapak/ibu tahu tata cara pembagian warisan  

3. Bagaimanakah sistem pembagian warisan dalam keluar bapak/ibu, apakah 

menggunakan cara Islami atau dengan cara kekeluargaan 

4. Apa alasan keluarga sehingga mengunakan sistem pembagian warisan secara 

kekelauraggan. 
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III. SURAT PENUNJUKKAN PEMBIMBING 
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IV. SURAT IJIN PENELITIAN 
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V. SURAT KETERANGAN PERSETUJUAN PROPOSAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

\ 
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VI. Surat Keterangan Selesai Seminar 
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VII. BUKU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NAMA Muhammad Zaki Afifi 

NIM 170102011354 

JURUSAN Pendidikan Agama Islam 

TAHUN 2022-2023 

JUDUL Sistem Pembagian Warisan Secara 

Kekeluargaan Menurut Ulama Desa 

Parebok Kecamatan Teluk Sampit 

Kabupaten Kotawaringin Timur 

DOSEN PEMBIMBING 

BIDANG KONTEN & METODE 

PENELITIAN 

Dr. H. Surawardi, M. Ag 

DOSEN PEMBIMBING 

BIDANG BAHASA & TEKNIK 

PENULISAN 

Muhammad Adli Nurul Ihsan, M.Pd 
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Bimbingan Ke- Tanggal Catatan Pembimbing 

Konten dan Metode Penelitian 

Tanda 

Tangan 

I 

 

 

II 

 

 

III 

 

 

IV 

 

06/01/22 

 

 

10/02/22 

 

 

17/03/22 

 

 

14/04/22 

 

Perbaikan pada teknik pengumpulan data 

agar menggunakan matriks 

 

Subjek penelitian sebutkan jumlahnya 

 

 

Analisis data: Data + Teori baba II 

 

 

Simpulan Harus 2 Sesuai Fokus Masalah 
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Bimbingan Ke- Tanggal 
Catatan Pembimbing 

Konten dan Metode Penelitian 

Tanda 

Tangan 

I 

 

 

II 

 

 

III 

 

 

IV 

 

 

 

V 

 

 

 

VI 

06/01/22 

 

 

10/02/22 

 

 

17/03/22 

 

 

14/04/22 

 

 

 

19/05/22 

 

 

 

09/06/22 

Dalam penulisan harus lebih teliti karena 

banyak salah penulisan. 

 

Sistematika penulisan proposal harus 

sesuai dengan penulisan per babnya. 

 

Untuk footnote harus konsisten dalam 

penulisannya. 

 

Penggunaan kata hubung “di” bila 

menunjukkan tempat dan waktu maka 

pakai spasi. 

 

Fokus masalah hindari kalimat tanya 

untuk menghindari kesamaan dengan 

penelitian kuantitatif. 

 

 

Selebihnya silakan lanjutkan tahap 

selanjutnya 
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VIII. FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN 
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RIWAYAT HIDUP 

1. Nama Lengkap    : Muhammad zaki Afifi 

2. Tempat dan Tanggal Lahir  : Parebok, 28 November 1999  

3. Agama     : Islam  

4. Kebangsaan    : WNI (Warga Negara Indonesia)  

5. Status Perkawinan    : Belum Menikah  

6. Alamat  : Jl. Babussuhada, Rt. 02, Rw. 01, Desa 

Parebok , Kecamatan, Teluk Sampit, 

Kabupaten Kotawaringin Timur, 

Kalimantan Tengah, Indonesia 

7. Pendidikan   

a. SD     : MIN 1 PEGATAN HILIR 

b. SMP     : MTS NIPA RAKHA  

c. SMA     : MA NIPA RAKHA  

8. Pengalaman Organisasi   : UKM PSBD Mardha Yudha 

9. Orang Tua  

    a. Ayah  

Nama    : Alm. Amir Hasan 

      Pekerjaan     :- 

 Alamat  : Jl. Babussuhada, Rt. 02, Rw. 01, Desa 

Parebok , Kecamatan, Teluk Sampit, 

Kabupaten Kotawaringin Timur, 

Kalimantan Tengah, Indonesia 

b. Ibu 

Nama    : Juraidah 

Pekerjaan   : Swasta 

 Alamat  : Jl. Babussuhada, Rt. 02, Rw. 01, Desa 

Parebok , Kecamatan, Teluk Sampit, 

Kabupaten Kotawaringin Timur, 

Kalimantan Tengah, Indonesia 

10. Saudara (Jumlah saudara)  : 1 (Satu)  

11.  Suami/ Istri    : -   

11. Anak     : Tidak ada 

 

Banjarmasin, 14 Juni 2022 

       Peneliti, 

 

 

       Muhammad Zaki Afifi 


